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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam pembahasan kepustakaan atau pembahasan teoritis dan analisis empiris sebagaimana dalam bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang di lakukan siswa-siswi MAN Tulungagung 1 adalah:

a. Membolos, 

b. Datang sering terlambat, 

c. Tidak mengikuti upacara, 

d. Merokok, 

e. Ribut di dalam kelas saat jam pelajaran, 

f. Kurang bersikap hormat kepada guru dan orang tua. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1 adalah:

a. Karena iseng

b. Pengaruh teman/pergaulan

c. Struktur keluarga yang kurang baik atau kurang harmonis

d. Pengawasan dari orang tua yang kurang maksimal

e. Kurang tertanamnya jiwa agama pada siswa sejak dini

f. Kurang mengerti hukum dan norma agama yang berlaku.

3. Peran Guru Pendidikan Agama Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Siswa-siswi MAN Tulungagung 1 adalah:

1. Pemberian nasihat, bimbingan dan contoh yang baik

2. Peningkatan kegiatan keagamaan yang melibatkan siswa-siswi

3. Peningkatan kerjasama dengan wali murid

Adapun tindakan hukuman bagi anak remaja delinquent antara lain menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya, seperti menghafal surat-surat pendek, membaca Al-qur’an, dan lainnya sekiranya di anggap adil, sehingga bisa menggugah berfungsinya hati nurani sendiri untuk hidup beriman dan bertaqwa.
B. Saran-saran
Berpijak dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. 
Bagi Guru Agama
Agar bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa MAN Tulungagung 1 tidak meningkat, sebaiknya guru agama selalu meningkatkan pelaksanaan dan pengawasan secara intensif  terhadap tata tertib sekolah dengan cara bekerjasama dengan para guru yang lain dan staf karyawan yang ada di sekolah. Mengingat bahwa faktor yang menyebabkan siswa-siswi melakukan pelanggaran atau kenakalan remaja di sekolah menyangkut faktor intern dan ekstern, sehingga akan tercipta generasi penerus bangsa yang handal baik dari IPTEK maupun IMTAQ.
2. 
Bagi Orang Tua

Hendaknya memberikan pengarahan, bimbingan dan pendidikan yang baik terhadap anaknya, janganlah menyerahkan pembinaan perilaku keagamaan kepada guru atau ustadz saja. Karena sejatinya pendidikan kepribadian dan perilaku anak adalah yang utama ditentukan oleh keefektifan pengasuhan dan pengejawantahan orang tuanya langsung kepada anaknya di lingkungan keluarga.

3. 
Bagi Siswa-siswi
Hendaknya menyeimbangkan antara pencarian ilmu agama dengan ilmu umum, karena keduanya sangatlah penting dan berguna untuk kesuksesan dan keberhasilan di dunia dan akhirat. Terutama tantangan era globalisasi yang sangat pesat di saat ini yang cenderung mengarahkan dan menjerumuskan generasi muda ke dalam jurang kesesatan yang berkepanjangan dan mengarah terhadap perilaku kenakalan remaja. Sehingga kita wajib membentengi diri kita terhadap pengaruh tersebut dengan pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh yang akhirnya dapat tercermin dalam perilaku kita sehari hari.
4. Bagi Pihak Sekolah

Hendaknya senantiasa menciptakan situasi lingkungan sekolah yang baik, mengintensifkan aktifitas OSIS, kegiatan-kegiatan keagamaan, kesenian, olahraga dan sebagainya. Serta meningkatkan kerjasama dengan wali murid dan masyarakat dalam upaya menanggulangi kenakalan remaja pada siswa-siswinya.
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